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RINGKASAN

Ryan azzahra. Pengaruh Pemberian MSG Dalam Pakan Terhadap Presenta
se Karkas dan Lemak Abdominal Ayam Broiler Periode Finisher. (Dibimbing
oleh Ir. H. Sunaryo, M.Si. Sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Ir. Badat
Muwakhid, M.P. Sebagai Pembimbing Anggota).

Penelitian ini dilaksanakan tanggal 14 April 2022 hingga 29 April 2022.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mengevaluasi dosis
penambahan MSG dalam pakan ayam broiler fase finisher terhadap
presentase karkas dan lemak abdominal. Hasil dari penelitian ini diharapkan
memberikan pedoman dan informasi dalam penggunaan MSG sebagai
campuran pakan ayam broiler.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pedaging
(broiler) fase finisher umur 22 hari. Metode yang digumakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan PO = (pakan BR2 100%). P1 =
pakan BR2 1 kg dengan campuran MSG 2 gr/kg pakan. P2 = pakan BR2
dengan campuran MSG 3 gr/kg pakan. P3 = pakan BR2 1 kg dengan campuran
MSG 4 gr/kg pakan. Perlakuan ini pemberian pakan percobaan menggunakan
5 ekor ayam. Untuk pengamatan presentase karkas dan lemak abdominal
setiap unit percobaan diambil 2 ekor secara acak. Analisis ragam dan uji BNT
untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rataan penggunaan campuran MSG
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap presentase karkas dengan hasil
rataan PO = (65.75%). P1 = (69.25P) . P2 = (70.25P). P3 = (74.25%%. Sedangkan
penggunaan campuran MSG tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
presentase lemak abdominal dengan hasil rata-rata PO = (0,05). P1 = (0,12).
P2 =(0,14). P3 = (0,27)%.

Kesimpulan penggunaan MSG dalam pakan memberikan pengaruh
terhadap presentase karkas, dan tidak memiliki perbedaan terhadap
presentase lemak abdominal dan penambahan MSG 4 gr/kg dalam pakan
memiliki respon terbaik terhadap presentase karkas. Disarankan untuk
menggunakan MSG dengan dosis 4 gr/kg pakan broiler finisher dan
melanjutkan dengan menambah MSG dengan dosis diatas 4 gr/kg pakan untuk
meningkatkan presentase karkas.
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ABSTRAK

Ryan.azzahra..Effect.Giving.MSG.In.Feed.To.Percentage of Carcass and Abdominal
Fat of Broiler Chicken Finisher Period. (Supervised by Ir. H. Sunaryo, M.Sc. as Main
Advisor and Dr. Ir. Badat Muwakhid, M.P. As Member Advisor).

This study was conducted from April 14, 2022 to April 29, 2022. This study aimed to
find and evaluate the dose of MSG addition in finisher phase broiler chicken feed on
the percentage of carcass and abdominal fat. The results of this study are expected to
provide guidelines and information in the use of MSG as a mixture of broiler chicken
feed.

The material used in this research is broiler (broiler) finisher phase aged 22 days. The
method used in this study is an experimental method using a Completely Randomized
Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. Treatment PO = (100% BR2 feed).
P1 =1 kg BR2 feed with a mixture of MSG 2 g/kg feed. P2 = BR2 feed with a mixture
of MSG 3 g/kg feed. P3 = 1 kg BR2 feed with a mixture of MSG 4 g/kg feed. This
treatment was given experimental feed using 5 chickens. To observe the percentage of
carcass and abdominal fat in each experimental unit, 2 tails were taken randomly.
Analysis of variance and BNT test to determine differences between treatments.

The results showed that the average value of the use of a mixture of MSG had a very
significant effect (P<0.01) on the percentage of carcasses with an average result of PO
= (65.75a). P1 = (69.25h) . P2 = (70.25b). P3 = (74.25c)%. While the use of a mixture
of MSG had no significant effect (P>0.05) on the percentage of abdominal fat with an
average result of PO =(0.05). P1 = (0,12). P2 =(0,14). P3 = (0.27)%.

The conclusion is that the use of MSG in feed has an effect on the percentage of carcass,
and has no difference in the percentage of abdominal fat and the addition of MSG 4
o/kg in the feed has the best response to the percentage of carcass. It is recommended
to use MSG at a dose of 4 g/kg broiler finisher feed and continue to add MSG at a dose
above 4 g/kg feed to increase the carcass percentage.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan unggas adalah campuran beberapa macam bahan pakan yang
diberikan kepada unggas untuk memenuhi kebutuhan perkembangan dan
reproduksi (Muharlien, Achmanu dan Rachmawati, 2011). Bahan pakan yang
dibutuhkan untuk menunjang peningkatan berat badan ayam broiler harus
mengandung nutrisi yang baik seperti protein, vitamin, karbohidrat, lemak,
mineral,air, feed-supplement dan feed aditif. Sehingga gizi dan bobot dalam
tubuh tetap terjaga sampai masa panen. Bahan pakan dibagi menjadi dua
bagian yaitu bahan pakan konvensional dan bahan pakan subtitusi. Bahan
pakan konvensional merupakan bahan baku yang sering digunakan seperti
pakan jagung, bungkil kedelai, gandum, tepung ikan, dan bahan lainnya.
Bahan baku yang berasal dari bahan yang belum banyak dimanfaatkan
sebagai bahan dari hasil ikutan industri agro atau peternakan dan perikanan.

Perlunya meningkatkan produksi ayam broiler dengan ditunjang dengan
perlunya aditif murah. Salah satu aditif yang sudah digunakan peternak adalah
MSG. MSG pada dasarnya tersusun dari dua penyusun pokok, yaitu sodium
(Na) yang merupakan mineral dan asam glutamat yang merupakan asam
amino. Asam amino adalah penyusun protein yang salah satu fungsinya untuk
meningkatkan pertumbuhan, sedangkan sodium digunakan untuk menjaga
tekanan osmotik sel tubuh. MSG mempunyai peran sebagai zat antara dalam

reaksi interkonversi asam amino. Asam glutamat membantu proses sintesis
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asam amino non esensial yang akan bergabung dengan asam amino esensial
yang masuk lewat pakan untuk membentuk protein tubuh sehingga
meningkatkan pertambahan bobot badan pada ayam. Bobot karkas
merupakan faktor untuk diketahui efek dari zat aditif tersebut agar mengetahui
presentasenya. Komponen karkas yang terdiri atas otot, lemak, kulit dan tulang
memiliki kecepatan tumbuh yang berbeda-beda. Dari keempat komponen
karkas tersebut yang memiliki pertumbuhan relatif lebih kecil adalah bagian
tulang, sedangkan ketiga komponen lainnya memiliki koefisien pertumbuhan
relatif terhadap bobot potong yang lebih besar (Zulkarnain, 1992). Anggraeni
(1999) menyatakan bahwa tidak serentaknya awal pertumbuhan dan
kecepatan tumbuh dari bagian-bagian tubuh ternak akan menyebabkan
perubahan proporsi dan distribusi komponen atau bagian tubuh. Dengan kata
lain dapat dikatakan bahwa perbedaan kecepatan pertumbuhan akan
mempengaruhi distribusi bobot bagian-bagian tubuh atau komponen karkas,
oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh monosodium glutamat

(MSG) terhadap presentase karkas dan lemak abdominal.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh pemberian MSG pada pakan terhadap presentase karkas dan
lemak abdominal?

2. Berapa dosis MSG yang tepat untuk digunakan yang dapat meningkatkan

presentase karkas dan presentase lemak abdominal?
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1.3.  Tujuan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pemberian MSG pada
pakan ayam broiler finisher terhadap presentase karkas dan lemak abdominal.
2. Menentukan dosis MSG yang tepat pada pakan broiler finisher pengaruhnya terhadap
presentase karkas dan lemak abdominal.
1.4.  Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan informasi
kepada peternak ayam broiler serta masyarakat yang memiliki usaha peternakan ayam
broiler serta sebagai rujukan informasi bagi pra penelitian untuk kedepannya.
1.5. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini diduga ada pengaruh dalam pemberian MSG dan

dosis yang tepat pada pakan terhadap presentase karkas dan lemak abdominal.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penambahan MSG pada pakan broiler fase finisher sangat
berpengaruh terhadap presentase karkas, tetapi tidak berpengaruh
terhadap lemak abdominal ayam broiler umur 35 hari.

2. Penambahan MSG 4 gr/kg pakan memiliki respon terbaik terhadap

presentase karkas.

6.2Saran

1. Untuk meningkatkan presentase karkas disarankan untuk
memberikan MSG dengan dosis 4 gr/kg pakan broiler finisher.
2. Disarankan untuk melakukan percobaan lanjutan dengan menambah

MSG di atas 4 gr/kg pakan.
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